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ABSTRACT 

 
The failure of hygiene personal action will be rish to the gworth of microbe and 

larva. Nevertheless, there will be spoitl fragrance and vagina discharge will happen. 

The most happening infection in the menstruation time is vaginalis bakterialis (40-

50%), candidiasis (20-30%), and dantrichomoniasis vaginalis (25-20%). This 

research uses analitic comparative method with pre-experimental’s one group  

pretest-postest plan design. The sample used in this research are 80 girls teenagers 

who fulfill the inclusion criteria. The sampling technique used is probality sampling 

with cluster sampling. The variety of data was collected from primary data which 

gained from quisionarre. This research was conducted in 1 North Kota Senior High 

School, Badung Regency in May 2018. The data analysys techique used is bivariate 

data with Chi-Square test. The result shows that there are 37 girls teenagers with the 

scores under avarage (64,31) before the counceling given. After the counceling 

regarding the Sanity of Reproduction Organ given, there are 43 girls teenagers gain 

the scores above average (80,30). The counceling has significant relations with 

p>0,000 so the teenagers should gain the infomations regarding the sanity of 

reproduction, spesifically when the menstruation comes. 

Keyword: The Knowledge of Girls Teenagers, The Sanity of Reproduction Organ, 

Menstruation 
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ABSTRAK 

Tindakan personal hygiene yang tidak benar beresiko terhadap tumbuhnya mikroba 

dan larva serangga sehingga mengakibatkan vagina berbau busuk atau terjadi 

keputihan. Infeksi yang sering ditemui saat menstruasi adalah vaginalis bakterialis 

(40-50%), candidiasis (20-30%), dan trichomoniasis vaginalis (25-20%). Penelitian 

ini menggunakan metode analitik komparatif dengan menggunakan pre-

eksperimental design rancangan one group pretest- posttest. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian sebanyak 80 siswi yang memenuhi kriteria inklusi. Teknik sampling 

yang digunakan yaitu probality sampling dengan metode cluster sampling. Jenis data 

yang dikumpulkan adalah data primer yang diperoleh dari kuisioner. Penelitian 

dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kuta Utara Kabupaten Badung pada bulan Mei 2018. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data bivariat 

dengan uji Chi-Square. Hasil dalam penelitian ini adalah sebelum dilakukan 

penelitian sebanyak 37 atau 46% orang siswi mendapat nilai dibawah rata-rata 

dengan nilai rata-rata 64.31. Setelah dilakukan penyuluhan sebanyak 43 atau 54% 

orang siswi mendapat nilai diatas dengan nilai rata-rata 80,30. Pemberian penyuluhan 

mengenai kesehatan reproduksi saat menstruasi  berhubungan secara signifinkan  

dengan nilai p>0,000 sehingga  siswi perlu mendapatkan informasi mengenai 

kesehatan reproduksi khususnya pada saat menstruasi. 

Kata kunci : pengetahuan remaja, kesahatan reproduksi, menstruasi 
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Kesehatan merupakan  hak dasar yang di miliki manusia dan menentukan 

salah satu faktor yang sangat  menentukan kualitas Sumber Daya Manusia, di 

samping itu juga merupakan karunia Tuhan yang perlu di pelihara dan di tingkatkan 

kualitasnya serta di lindungi dari ancaman yang merugikannya (Indriyani, 2012). 

Remaja merupakan suatu masa kehidupan individu dimana terjadi eksplorasi 

psikologis untuk menemukan identitas diri (Kusmiran, 2011). Remaja sebagai 

generasi muda diharapkan dapat berpartisipasi dalam membangun masyarakat. 

Menurut World Health Organization (WHO), remaja adalah penduduk dalam rentang 

usia 10-19 tahun, sedangkan menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 

tahun 2014, remaja adalah usia 10-18 tahun dan menurut Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana (BKKBN)  rentang usia 10-24 tahun dan belum menikah (Pusat 

Data dan Informasi, 2014).  

Fauziah,2012 dalam Nanyk,2015,  memaparkan bahwa hal ini dapat 

menyebabkan timbulnya berbagai penyakit pada organ reproduksi. Personal hygiene 

yang tidak baik dapat meningkatkan resiko tumbuhnya mikroba. Pernyataan tersebut 

membuat peneliti tertarik untuk meneliti “Perbedaan  Pengetahuan  Remaja Putri 

Sebelum Dengan Sesudah Diberikan Penyuluhan Mengenai Kesehatan Reproduksi 

Saat Menstruasi” 

Pengetahuhan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya 

tindakan seseorang. Berdasarkan pengalaman dan penelitian, perilaku yang didasari 

oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari oleh 

pengetahuan. Beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu pendidikan, 



 
 

umur, pekerjaan, lingkungan, sosial budaya, sumber informasi. Cara mengukur 

pengetahuan dapat dilakukan tes atau non-test seperti wawancara, observasi, 

kuisioner, dan check list. 

Kesehatan reproduksi terkait pada suatu keadaan dimana manusia data 

menikmati kehidupan seksualnya serta mampu menjalankan fungsi dan proses 

reproduksinya secara sehat dan aman. Penyuluhan adalah salah satu cara 

menyampaikan informasi dari sumber informasi mengenai kesehatan reproduksi 

atau informasilainnya kepada seorang atau kelompok orang mengenai berbagai 

hal yang berkaitan dengan satu program (Kementerian Kesehatan RI, 2011). 

Media yang dapat digunakan sebagai alat bantu untuk melakukan penyuluhan 

adalah leaflet, media ini efektif digunakan apabila jumlah responden yang 

banyak..  

Peneltian ini menggunakan metode penelitian komparatif dengan pre-

eksperimental design rancangan one group pretest-posttest design. Peneltian ini 

dilakukan di SMA Negeri 1 Kuta Utara pada tanggal 23 Mei 2028. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Populasi yang 

digunakan adalah siswi remaja putri kelas X (sepuluh) sebanyak 80 siswi. Data 

yang dikumpulkan dalam penelitian adalah data primer, yaitu data yang diperoleh 

secara langsung melalui kuisioner. Setelah pengumpulan data kemudian diproses 

dengan teknik editing, coding, tabutating, dan entry data yang dibantu dengan 

sistem komputer. Pada penelitian ini digunakan uji bivariate dengan bantuan 

sistem  computer dengan hasil data dinyatakan berhubungan dan signifikan bila  

(p>0,05).  

 Hasil penelitian ini menunujukan bahwa dari 80 responden sebanyak 29 

siswi memperoleh pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi berawal dari 

orangtua. Hasil pengamatan pada responden sebelum diberikan penyuluhan yaitu 

dengan rata-rata nilai 64,31 dengan nilai tertinggi 83. Terdapat peningkatan 

pengetahuan responden setelah diberikan penyuluhan yaitu nilai rata-rata 80,30 

dengan nilai tertinggi 97. Demikian dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan 

pengetahuan remaja putri sebelum dengan sesudah diberikan penyuluhan 



 
 

mengenai kesehatan reproduksi, hasil peningkatan pengetahuan dapat diketahui 

dari hasil uji parametrik dengan metode t- berpasangan, nilai signifikasi yaitu 

p=0,000 yaitu lebih kecil dari 0,005. 

Terjadi peningkatan pengetahuan terhadap responden, hasil ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Setiawati, 2014 mengenai pengaruh penyuluhan 

kesehatan reproduksi melalui metode ceramah terhadap tingkat pengetahuan 

kesehatan reproduksi pada siswa SMP Negeri 9 Surakarta bahwa dalam 

penelitiannya juga memaparkan peningkatan pengetahuan membuktikan bahwa 

pengetahuan merupakan hasil dari seseorang yang menangkap informasi dengan 

penginderaan terhadap suatu objek, dimana pada penelitian ini responden 

diberikan penyuluhan satu arah dengan metode ceramah melalu media leaflet. 

Kelemahan penelitian ini yaitu peneliti hanya meneliti satu faktor saja, masih 

ada faktor lain yang perlu diteliti. Selain itu, peneliti kesulitan dalam mengatur 

waktu dengan pihak sekolah dan siswa karena saat akan dilakukan penelitian di 

sekolah juga sedang berlangsung kegiatan pengisian waktu luang dimana para 

siswa diikutsertakan pada lomba-lomba yang diselenggarakan oleh pihak sekolah.  
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